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PENDAHULUAN 

Pemberdayaan ekonomi lokal merupakan upaya strategis yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Di era 

digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi, khususnya platform e-
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Abstract 
This research explores community economic empowerment strategies through local 

e-commerce platforms using a qualitative approach and literature study methods. 

Data was collected from academic journals, books, annual reports, and news articles 

to analyze the impacts and challenges of implementing local e-commerce. The 

research results show that local e-commerce platforms have a significant positive 

effect in increasing the capacity of SMEs through training, expanding market access, 

and providing financial and technical support. The increase in income and 

operational efficiency of SMEs shows the clear benefits of this platform. However, 

challenges such as limited digital literacy and poor internet connectivity in rural 

areas hinder optimal implementation. Research recommendations include the need 

for increased training programs, more intensive technical support, and 

improvements to internet infrastructure. By overcoming these challenges and 

implementing effective strategies, local e-commerce platforms can do more to 

empower the community's economy and encourage sustainable business growth.  
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Abstraksi 
Penelitian ini mengeksplorasi strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui platform e-commerce lokal dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dan metode studi pustaka. Data dikumpulkan dari jurnal 

akademik, buku, laporan tahunan, dan artikel berita untuk menganalisis 

dampak dan tantangan penerapan e-commerce lokal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa platform e-commerce lokal memiliki efek positif yang 

signifikan dalam meningkatkan kapasitas pelaku UKM melalui pelatihan, 

memperluas akses pasar, serta menyediakan dukungan finansial dan teknis. 

Peningkatan pendapatan dan efisiensi operasional pelaku UKM 

menunjukkan manfaat jelas dari platform ini. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan literasi digital dan konektivitas internet yang buruk di daerah 

pedesaan menghambat implementasi yang optimal. Rekomendasi penelitian 

mencakup perlunya peningkatan program pelatihan, dukungan teknis yang 

lebih intensif, dan perbaikan infrastruktur internet. Dengan mengatasi 

tantangan ini dan mengimplementasikan strategi yang efektif, platform e-

commerce lokal dapat lebih maksimal dalam memberdayakan ekonomi 

masyarakat dan mendorong pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.  
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commerce lokal, merupakan sarana ampuh untuk mendukung upaya tersebut. 

Artikel ini membahas strategi pemberdayaan ekonomi lokal melalui platform 

e-commerce lokal, dengan fokus pada optimalisasi potensi lokal dan 

peningkatan daya saing produk di pasar yang lebih luas. 

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan di berbagai 

sektor, termasuk perdagangan. E-commerce tidak hanya memudahkan 

transaksi jual beli tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat lokal untuk 

memasarkan produknya dengan lebih efektif dan efisien. Pemanfaatan e-

commerce memungkinkan pelaku usaha lokal menjangkau konsumen lebih 

luas, tidak dibatasi oleh batasan geografis. Menurut laporan Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2021, penetrasi 

internet di Indonesia mencapai 73,7% dari total penduduk yang berjumlah 

kurang lebih 196 juta pengguna. Hal ini menunjukkan adanya peluang yang 

signifikan bagi pertumbuhan e-commerce, terutama di daerah pedesaan dimana 

akses internet semakin meningkat. 

Salah satu pendorong inisiatif pengabdian masyarakat ini adalah 

rendahnya tingkat pemahaman dan keterampilan masyarakat lokal dalam 

memanfaatkan  platform e-commerce. Banyak usaha kecil dan menengah 

(UKM) yang belum memaksimalkan pemanfaatan teknologi digital untuk 

menunjang kegiatan usahanya. Faktor-faktor seperti terbatasnya akses 

terhadap teknologi, rendahnya literasi digital, dan kurangnya pengetahuan 

tentang strategi pemasaran online menjadi kendala utama yang perlu diatasi. 

Survei Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) pada tahun 2020 

menemukan bahwa tingkat literasi digital masyarakat Indonesia relatif 

rendah, dengan skor rata-rata 3,17 dari 4. 

(https://www.kominfo.go.id/content/detail/30928/siaran-pers-no-

149hmkominfo112020-tentang-hasil-survei-indeks-literasi-digital-nasional-

2020-akses-internet-makin-terjangkau/0/siaran_pers). Hal ini menekankan 

perlunya program literasi digital yang komprehensif untuk mendukung e-

commerce. inisiatif perdagangan. 
 

Indeks Literasi Digital Indonesia 

    Sumber : Kominfo dan Katadata 2020 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/30928/siaran-pers-no-149hmkominfo112020-tentang-hasil-survei-indeks-literasi-digital-nasional-2020-akses-internet-makin-terjangkau/0/siaran_pers
https://www.kominfo.go.id/content/detail/30928/siaran-pers-no-149hmkominfo112020-tentang-hasil-survei-indeks-literasi-digital-nasional-2020-akses-internet-makin-terjangkau/0/siaran_pers
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya pemanfaatan 

teknologi digital dalam pemberdayaan perekonomian lokal. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2020), penggunaan platform e-commerce 

dapat meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro dan kecil hingga 30%. 

Selain itu, penelitian Sari dan Wahyudi (2019) mengungkapkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan pemanfaatan e-commerce sangat efektif dalam 

meningkatkan kapasitas dan kapabilitas pelaku usaha lokal. 

Namun penerapan e-commerce di tingkat lokal masih menghadapi 

beberapa tantangan. Misalnya, studi yang dilakukan Widjaja (2018) 

menunjukkan bahwa salah satu kendala utama adalah kurangnya 

infrastruktur teknologi yang memadai di daerah pedesaan. Selain itu, terdapat 

hambatan budaya di mana masyarakat cenderung mengandalkan cara-cara 

konvensional dalam menjalankan bisnis. Laporan “Ekonomi Digital untuk 

Indonesia” Bank Dunia pada tahun 2019 mengidentifikasi tantangan utama 

dalam memperluas e-commerce di daerah pedesaan, termasuk infrastruktur 

yang tidak memadai, keterampilan digital yang terbatas, dan kurangnya 

kepercayaan terhadap transaksi online. Mengatasi tantangan-tantangan ini 

sangat penting untuk keberhasilan inisiatif e-commerce. 

Dalam konteks ini, program pengabdian kepada masyarakat bertujuan 

untuk memberikan solusi konkrit atas permasalahan tersebut. Salah satu 

strategi yang diterapkan adalah dengan mengadakan pelatihan dan lokakarya 

tentang penggunaan platform e-commerce. Melalui kegiatan tersebut, 

diharapkan masyarakat setempat dapat meningkatkan keterampilan 

digitalnya dan lebih siap beradaptasi dengan perubahan teknologi. 

Selain itu, program ini berfokus pada pengembangan platform e-commerce 

lokal yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat 

setempat. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana jual beli, namun 

juga sebagai media edukasi dan komunikasi antar pelaku usaha. Dengan 

demikian, diharapkan dapat menciptakan ekosistem bisnis yang lebih inklusif 

dan berkelanjutan. 

Sebagai perbandingan, beberapa program pemberdayaan ekonomi 

melalui e-commerce yang telah dilaksanakan di berbagai daerah juga menjadi 

referensi. Misalnya saja program “Desa Digital” di Jawa Tengah yang berhasil 

meningkatkan pendapatan warga desa melalui pemasaran produk lokal secara 

online. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan 

yang tepat, e-commerce dapat menjadi alat yang efektif dalam memberdayakan 

perekonomian lokal. Program ini telah menghasilkan peningkatan penjualan 

produk lokal sebesar 40% dan memperbaiki kondisi perekonomian 

masyarakat pedesaan. 

Lebih lanjut, program ini melibatkan kolaborasi dengan berbagai pihak, 

antara lain pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan pihak swasta. 

Pemerintah daerah berperan dalam menyediakan infrastruktur dan peraturan 

yang mendukung, sedangkan perguruan tinggi berkontribusi dalam hal 

penelitian dan pengembangan. Sektor swasta, khususnya perusahaan 
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teknologi, berperan dalam menyediakan teknologi dan platform e-commerce 

yang digunakan. 

Kolaborasi berbagai pihak diharapkan dapat menciptakan sinergi yang 

kuat dan berkelanjutan dalam memberdayakan perekonomian daerah. 

Dengan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, diharapkan 

program ini dapat berjalan lancar dan memberikan dampak yang signifikan 

bagi masyarakat. 

Dalam jangka panjang, program ini bertujuan untuk mengubah pola pikir 

masyarakat tentang pentingnya memanfaatkan teknologi dalam bisnis. 

Melalui program ini diharapkan masyarakat lebih terbuka terhadap 

perubahan dan inovasi, serta lebih siap menghadapi tantangan dan peluang di 

era digital. 

Pada akhirnya, strategi pemberdayaan ekonomi lokal melalui platform e-

commerce lokal merupakan upaya yang tidak hanya berfokus pada 

peningkatan ekonomi tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup masyarakat 

secara keseluruhan. Dengan program ini diharapkan masyarakat menjadi 

lebih mandiri, kreatif, dan inovatif dalam memanfaatkan potensi lokal untuk 

meningkatkan kesejahteraannya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka untuk mendalami strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui platform e-commerce lokal. Metode studi pustaka memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai literatur yang 

relevan, termasuk jurnal akademik, buku, laporan tahunan, dan artikel berita, 

guna memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena yang sedang 

diteliti. Data dikumpulkan dari sumber-sumber sekunder ini untuk 

mengidentifikasi teori, konsep, dan temuan empiris terkait dengan penerapan 

platform e-commerce dalam pemberdayaan ekonomi. 

Dalam studi pustaka ini, peneliti meneliti berbagai literatur yang 

membahas tentang efektivitas platform e-commerce lokal dalam meningkatkan 

akses pasar, memberikan pelatihan, serta dukungan finansial dan teknis bagi 

pelaku UKM. Temuan dari jurnal akademik dan buku memberikan dasar 

teoritis tentang bagaimana e-commerce dapat memperluas pasar dan 

meningkatkan keterampilan pelaku UKM, sedangkan laporan tahunan dan 

artikel berita menawarkan informasi empiris tentang dampak nyata dari 

penggunaan platform ini dalam komunitas. Analisis dokumen-dokumen ini 

memberikan wawasan tentang implementasi strategi, hasil yang dicapai, serta 

tantangan yang dihadapi. 

HASIL 

1. Strategi Pemberdayaan 

Studi pustaka mengidentifikasi beberapa strategi utama yang 

digunakan oleh platform e-commerce lokal untuk memberdayakan ekonomi 
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masyarakat: 

1) Pelatihan dan Pendidikan: Platform e-commerce menyediakan sesi 

pelatihan tentang pemasaran digital, operasi e-commerce, dan manajemen 

keuangan. Menurut Rahman et al. (2020), pelatihan ini membantu pelaku 

UKM meningkatkan teknik penjualan online dan manajemen bisnis 

mereka. 

2) Akses ke Pasar: Platform ini memperluas akses pasar pelaku UKM ke 

pelanggan nasional dan internasional. Studi oleh Setyawan (2021) 

menunjukkan bahwa 70% pelaku UKM mengalami peningkatan volume 

penjualan setelah bergabung dengan platform e-commerce lokal. 

3) Dukungan Keuangan: Beberapa platform menawarkan pinjaman mikro 

dan opsi pembayaran fleksibel untuk mendukung kebutuhan finansial 

pelaku UKM. Hasil penelitian dari Kusnadi (2019) mengungkapkan 

bahwa 60% pelaku UKM memanfaatkan pinjaman mikro untuk 

meningkatkan kapasitas produksi mereka. 

4) Bantuan Teknis: Dukungan teknis berkelanjutan disediakan untuk 

membantu pelaku UKM mengelola kehadiran online mereka dan 

menyelesaikan masalah teknis. Menurut Surya et al. (2022), 75% pelaku 

UKM melaporkan peningkatan fungsionalitas dan pengalaman pengguna 

situs web mereka setelah menerima bantuan teknis. 

2. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun terdapat banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang 

dihadapi oleh platform e-commerce lokal: 

1) Literasi Digital: Keterbatasan literasi digital di kalangan beberapa 

pelaku UKM menghambat penggunaan platform e-commerce secara 

efektif. Menurut Nugroho (2018), 40% pelaku UKM kesulitan dengan 

tugas-tugas dasar e-commerce seperti pengaturan toko online dan 

manajemen pembayaran digital. 

2) Konektivitas Internet: Infrastruktur internet yang buruk di beberapa 

daerah mempengaruhi kelancaran operasi e-commerce. Hasil penelitian 

oleh Sari (2020) menunjukkan bahwa 50% pelaku UKM di daerah 

pedesaan mengalami gangguan internet yang sering, yang 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk memproses pesanan dan 

berkomunikasi dengan pelanggan. 

3) Persaingan: Peningkatan persaingan dengan platform e-commerce 

yang lebih besar mengancam pertumbuhan platform lokal. Menurut 

hasil penelitian dari Widodo (2021), 55% pelaku UKM 

mengungkapkan kekhawatiran tentang bersaing dengan pesaing yang 

lebih besar yang menawarkan produk serupa dengan harga lebih 

rendah. 

3. Dampak terhadap Ekonomi Masyarakat 

Dampak platform e-commerce lokal terhadap ekonomi masyarakat 

sangat signifikan: 
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1) Peningkatan Pendapatan: Pelaku UKM melaporkan peningkatan 

pendapatan karena akses ke pasar yang lebih luas. Studi oleh Wibowo 

(2021) menunjukkan bahwa rata-rata pelaku UKM mengalami 

peningkatan pendapatan bulanan sebesar 25% setelah bergabung 

dengan platform. 

2) Penciptaan Lapangan Kerja: Pertumbuhan UKM menyebabkan 

penciptaan peluang kerja baru dalam komunitas. Hasil penelitian dari 

Lestari (2020) menyatakan bahwa sekitar 30% pelaku UKM merekrut 

staf tambahan untuk mengelola permintaan dan operasi yang 

meningkat. 

3) Ketahanan Ekonomi: Komunitas menjadi lebih tahan secara ekonomi 

dengan sumber pendapatan yang terdiversifikasi dan ketergantungan 

yang berkurang pada pasar tradisional. Menurut hasil penelitian oleh 

Pratama (2019), 65% pelaku UKM melaporkan stabilitas keuangan 

yang lebih besar dan mengurangi kerentanan terhadap penurunan 

ekonomi lokal. 

 

Tabel Rangkuman Hasil penelitian 

Aspek Hasil Penelitian 

Strategi Pemberdayaan 

Pelatihan dan Pendidikan: 85% peningkatan teknik 
penjualan. Akses ke Pasar: 70% peningkatan 
volume penjualan. Dukungan Keuangan: 60% 
memanfaatkan pinjaman mikro. Bantuan Teknis: 
75% peningkatan fungsionalitas. 

Tantangan yang Dihadapi 

Literasi Digital: 40% kesulitan dengan tugas e-
commerce dasar. Konektivitas Internet: 50% 
mengalami gangguan internet. Persaingan: 55% 
khawatir tentang pesaing lebih besar. 

Dampak terhadap Ekonomi 
Masyarakat 

Peningkatan Pendapatan: 25% peningkatan 
pendapatan bulanan. Penciptaan Lapangan Kerja: 
30% merekrut staf tambahan. Ketahanan Ekonomi: 
65% melaporkan stabilitas keuangan lebih besar. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan ini mendalami lebih dalam mengenai hasil penelitian terkait 

strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui platform e-commerce 

lokal, dengan fokus pada efektivitas, tantangan, dan dampak yang 

diidentifikasi melalui metode studi pustaka. 

1. Efektivitas Strategi Pemberdayaan 

Strategi pemberdayaan yang diterapkan oleh platform e-commerce lokal 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas dan 

jangkauan pelaku UKM. Pelatihan dan pendidikan menjadi strategi yang 

paling berpengaruh. Pelatihan ini meliputi berbagai aspek seperti teknik 

pemasaran digital, manajemen e-commerce, dan optimisasi situs web. Penelitian 
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oleh Rahman et al. (2020) menunjukkan bahwa pelaku UKM yang mengikuti 

pelatihan ini mengalami peningkatan keterampilan yang substansial, yang 

berdampak langsung pada peningkatan teknik penjualan dan efisiensi 

operasional mereka. Ini mencerminkan peran penting pendidikan dalam 

mempersiapkan pelaku UKM untuk bersaing di pasar digital. (Galib, M. 2024). 

Akses ke pasar yang lebih luas juga merupakan aspek krusial dari strategi 

pemberdayaan. Platform e-commerce lokal memberikan peluang bagi pelaku 

UKM untuk memperluas jangkauan mereka melampaui batas geografis lokal, 

menjangkau konsumen di tingkat nasional dan internasional. Studi oleh 

Setyawan (2021) menunjukkan bahwa 70% pelaku UKM mengalami 

peningkatan volume penjualan setelah memanfaatkan fitur pasar yang 

disediakan oleh platform. Hal ini menegaskan bahwa kemampuan untuk 

menjangkau pasar yang lebih besar tidak hanya meningkatkan pendapatan, 

tetapi juga membantu pelaku UKM mengurangi ketergantungan pada pasar 

lokal yang terbatas. 

Dukungan finansial dan teknis dari platform juga berperan penting 

dalam memberdayakan pelaku UKM. Misalnya, pinjaman mikro dan opsi 

pembayaran fleksibel memungkinkan pelaku UKM untuk mengatasi kendala 

modal dan memperbesar skala operasi mereka. Hasil penelitian oleh Kusnadi 

(2019) mengungkapkan bahwa 60% pelaku UKM memanfaatkan dukungan 

finansial ini untuk meningkatkan kapasitas produksi mereka, yang 

menunjukkan bagaimana dukungan ini dapat mempercepat pertumbuhan 

bisnis. 

2. Tantangan yang Dihadapi 

Walaupun terdapat banyak keuntungan, beberapa tantangan signifikan 

tetap menghambat keberhasilan strategi pemberdayaan e-commerce lokal. 

Keterbatasan literasi digital di kalangan pelaku UKM menjadi hambatan 

utama. Menurut Nugroho (2018), 40% pelaku UKM mengalami kesulitan 

dengan penggunaan fitur dasar e-commerce, seperti pengaturan toko online dan 

manajemen pembayaran digital. Ini menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan keterampilan digital melalui pelatihan 

berkelanjutan dan dukungan teknis yang lebih intensif. Tanpa pemahaman 

yang memadai tentang teknologi e-commerce, pelaku UKM mungkin tidak 

dapat memanfaatkan sepenuhnya potensi platform yang tersedia. 

Konektivitas internet yang tidak stabil juga menjadi masalah yang 

signifikan, terutama di daerah pedesaan. Penelitian oleh Sari (2020) 

mengindikasikan bahwa 50% pelaku UKM di daerah pedesaan menghadapi 

gangguan internet yang mempengaruhi operasi mereka. Gangguan ini tidak 

hanya menghambat proses pemrosesan pesanan, tetapi juga mempengaruhi 

komunikasi dengan pelanggan. Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya 

upaya kolaboratif antara pemerintah, penyedia layanan internet, dan platform 

e-commerce untuk meningkatkan infrastruktur digital di wilayah yang kurang 

terlayani. 
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Persaingan dengan platform e-commerce yang lebih besar juga menjadi 

tantangan. Dengan adanya pemain besar di pasar yang menawarkan produk 

serupa dengan harga yang lebih rendah, pelaku UKM sering kali merasa 

tertekan. Widodo (2021) mencatat bahwa 55% pelaku UKM khawatir tentang 

persaingan dari platform besar yang memiliki sumber daya lebih besar. 

Platform e-commerce lokal harus berinovasi dalam strategi mereka untuk 

menawarkan nilai tambah yang unik dan membangun keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. 

3. Dampak terhadap Ekonomi Masyarakat 

Dampak positif dari penggunaan platform e-commerce lokal terhadap 

ekonomi masyarakat cukup signifikan. Peningkatan pendapatan yang 

dilaporkan oleh pelaku UKM adalah salah satu indikasi utama. Berdasarkan 

data dari Wibowo (2021), pelaku UKM mengalami peningkatan pendapatan 

bulanan rata-rata sebesar 25% setelah bergabung dengan platform. 

Peningkatan ini menunjukkan bagaimana akses ke pasar yang lebih luas dan 

dukungan platform dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi individu 

dan komunitas. 

Selain itu, platform e-commerce lokal juga berkontribusi pada penciptaan 

lapangan kerja. Dengan pertumbuhan UKM, munculnya kebutuhan untuk 

tenaga kerja tambahan menjadi hal yang umum. Hasil penelitian Lestari (2020) 

menunjukkan bahwa 30% pelaku UKM merekrut staf tambahan untuk 

mengelola permintaan yang meningkat, yang pada gilirannya membantu 

mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 

Ketahanan ekonomi masyarakat juga meningkat berkat keberagaman 

sumber pendapatan yang ditawarkan oleh platform e-commerce lokal. 

Penelitian oleh Pratama (2019) menunjukkan bahwa 65% pelaku UKM 

melaporkan stabilitas keuangan yang lebih besar dan berkurangnya 

kerentanan terhadap penurunan ekonomi lokal. Diversifikasi pendapatan 

yang dimungkinkan oleh e-commerce membantu masyarakat menjadi lebih 

resilien terhadap fluktuasi ekonomi yang tidak terduga. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa platform e-commerce lokal memainkan 

peran penting dalam memberdayakan ekonomi masyarakat dengan 

menawarkan berbagai strategi seperti pelatihan, akses pasar yang lebih luas, 

dan dukungan finansial. Melalui pelatihan dan pendidikan, pelaku UKM 

mampu meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola bisnis online, 

yang berdampak positif pada peningkatan penjualan dan efisiensi operasional. 

Akses ke pasar yang lebih luas juga memungkinkan pelaku UKM menjangkau 

pelanggan di tingkat nasional dan internasional, meningkatkan pendapatan 

mereka secara signifikan. Dukungan finansial dan teknis dari platform 

membantu pelaku UKM mengatasi kendala modal dan memperbesar 
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kapasitas produksi mereka. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang 

menghambat efektivitas strategi e-commerce lokal. Keterbatasan literasi digital 

di kalangan pelaku UKM dan konektivitas internet yang buruk di daerah 

pedesaan menjadi hambatan utama yang mempengaruhi kemampuan mereka 

untuk memanfaatkan platform secara optimal. Selain itu, persaingan dengan 

pemain besar di pasar juga menambah tantangan bagi pelaku UKM yang harus 

berjuang untuk tetap kompetitif. 

Untuk mengatasi tantangan ini, disarankan agar platform e-commerce 

lokal meningkatkan program pelatihan dan dukungan teknis bagi pelaku 

UKM. Pelatihan yang lebih komprehensif dapat membantu pelaku UKM 

mengatasi kekurangan keterampilan digital, sementara dukungan teknis yang 

lebih intensif dapat mengurangi hambatan penggunaan platform. Selain itu, 

kolaborasi antara pemerintah, penyedia layanan internet, dan platform e-

commerce sangat penting untuk meningkatkan infrastruktur internet, terutama 

di daerah pedesaan, agar semua pelaku UKM dapat mengakses dan 

memanfaatkan platform dengan lebih efektif. 

Ke depan, penting bagi platform e-commerce lokal untuk terus berinovasi 

dan mencari cara untuk memberikan nilai tambah yang unik bagi pelaku 

UKM, sehingga mereka dapat bersaing dengan pemain besar di pasar. 

Diversifikasi fitur dan layanan, serta peningkatan dukungan yang ditawarkan, 

dapat membantu pelaku UKM membangun keunggulan kompetitif dan 

memperkuat ketahanan ekonomi mereka. Dengan mengatasi tantangan yang 

ada dan memanfaatkan peluang yang tersedia, platform e-commerce lokal dapat 

memainkan peran kunci dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 

mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan. 

. 
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